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BAB V PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa bentuk penyajian jaranan didesa Trans Mayayap 

Kecamatan Bualemo adalah sebagai berikut: 

1. Pada awal pertunjukan dimainkan dalam tiga babak yakni jaranan buto 

yang dimainkan oleh 4 penari, lalu jaranan barongan/caploan yang 

dimainkan oleh 4 orang penari, kemudian jaranan buto lagi yang 

dimainkan 2 penari.  

2. Inti (tengah)  pertunjukan dimainkan dalam dua babak yakni jaranan 

kucingan yang diaminkan oleh 4 penari namun hanya satu yang 

menggunakan properti kucingan/macan (kucing/harimau), kemudian 

jaranan jagoan yang dimainkan oleh 2 orang penari.  

3. Akhir pertunjukan dimainkan  dalam satu babak yakni jaranan celengan 

yang dimainkan 4 orang penari, namun hanya satu yang menggunakan 

properti celengan (babi). 

Unsur-unsur pendukung penyajian tari jaranan diantaranya yakni pelaku, 

gerak, iringan (musik pengiring), rias dan busana dan tempat pertunjukan. Sedangkan 

nilai yang terkandung pada tari jaranan terdapat pada sesajen, pola lantai, dan 

struktur tari jaranan. 
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Sedangkan nilai yang terkandung pada tari jaranan yaitu terdapat pada nilai-

nilai yang terkandung pada sesajen, nilai yang terkandung pada pola lantai, dan nilai 

yang terkandung pada struktur tari jaranan. 

1.2 Saran  

Di atas telah dipaparkan hasil penelitian ini, maka hal-hal yang dapat 

disarankan antara lain: 

1.  Tetap memelihara kesenian jaranan sebagai seni yang sudah ada sejak dahulu 

agar tetap menjadi warisan budaya bangsa. 

2. Masyarakat sebaiknya  berperan dalam menjaga dan mengetahui lebih dalam 

tentang bentuk penyajian jaranan itu sendiri. 
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